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ABSTRAK  

Penggunaan obat herbal dinilai lebih aman daripada penggunaan obat modern. Hal ini 

disebabkan karena obat tradisional memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit daripada 
obat modern. Daun matoa dan daun sirsak memiliki senyawa fenolik yang berperan sebagai 

antioksidan alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai aktivitas antioksidan daun 

matoa, daun sirsak, dan kombinasi keduanya dengan berbagai pelarut yaitu etanol 96%, etil 
asetat, dan air. Ekstrak daun matoa dan daun sirsak dibuat dengan metode maserasi selama 

3x24 jam, menggunakan pelarut etanol 96%. Setelah diperoleh ekstrak kental, difraksinasi 

dengan aquades dan etil asetat diulangi sebanyak 3x, pembuatan ekstrak kombinasi 
digunakan perbandingan 1:1. Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH menggunakan 

spektrofotometri UV-Visibel. Lalu dilakukan skrining fitokimia menggunakan senyawa 

fenolik, flavonoid, triterpenoid, saponin, dan tanin. Hasil skrining fitokimia menunjukkan 

ekstrak daun matoa dan daun sirsak positif mengandung fenolik, flavonoid, dan tanin. Hasil 
penelitian ini mendapatkan nilai IC50 dari ekstrak etanol daun matoa sebesar 5,46 ppm yang 

dikategorikan sangat kuat sedangkan ekstrak etil asetat daun sirsak 5,40 ppm yang juga di 

kategorikan sangat kuat. Kombinasi kedua ekstrak memiliki nilai  IC50 4,39 ppm lebih kuat 
daripada ekstrak tunggal. Menunjukan kombinasi daun matoa dan daun sirsak berpotensi 
menjadi agen antioksidan alami. 

Kata kunci : antioksidan, matoa (Pometia pinnata), sirsak (Annona muricata L.),  
kombinasi, DPPH, IC50, fitokimia. 

 

ABSTRACT  

The use of herbal medicine is considered safer than the use of modern medicine. This is 
because traditional medicine has relatively fewer side effects than modern medicine. Matoa 

leaves and soursop leaves have phenolic compounds which act as natural antioxidants. This 

study aims to determine the value of the antioxidant activity of matoa leaves, soursop leaves, 
and their combinations with various solvents, namely 96% ethanol, ethyl acetate, and water. 

Matoa leaf and soursop leaf extracts were prepared by maceration method for 3x24 hours, 

using 96% ethanol solvent. After obtaining a thick extract, it was fractionated with distilled 
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water and ethyl acetate repeated 3 times, using a 1:1 ratio to make a combination extract. 
Test the antioxidant activity with the DPPH method using UV-Visible spectrophotometry. 

Then carried out phytochemical screening using phenolic compounds, flavonoids, 

triterpenoids, saponins, and tannins. The results of the phytochemical screening showed that 
the extracts of matoa leaves and soursop leaves were positive for phenolics, flavonoids and 

tannins. The results of this study obtained an IC50 value of the ethanol extract of matoa 

leaves of 5.46 ppm which was categorized as very strong while the ethyl acetate extract of 

soursop leaves was 5.40 ppm which was also categorized as very strong. The combination of 
the two extracts has an IC50 value of 4.39 ppm which is stronger than the single extract. 

Shows the combination of matoa leaves and soursop leaves has the potential to be a natural 
antioxidant agent. 

Keywords: Antioxidant, Matoa (Pometia pinnata), Soursop (Annona muricata L.), 

Combination, DPPH, IC50, pytochemical. 
 

PENDAHULUAN  

Penggunaan obat herbal dinilai lebih aman daripada penggunaan obat modern. Hal ini 

disebabkan karena obat tradisional memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit daripada 
obat modern (Sumayyah & Salsabila, 2017). Obat-obat herbal umumnya berasal dari 

tanaman-tanaman yang mudah ditemui, bagian yang sering digunakan adalah daun atau akar, 

dan diolah dengan proses yang sederhana. Pemilihan tanaman dan proses pengolahan yang 
digunakan biasa hanya berdasarkan pengalaman empiris. 

Antioksidan adalah zat yang dapat menstabilkan radikal bebas, yang merupakan 

senyawa pemberi elektron (donor elektron), dapat menghambat reaksi oksidasi, dengan 

mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif (Najihudin et al., 2017). Antioksidan 
bila ada dalam makanan atau dalam tubuh pada konsentrasi yang sangat rendah dapat 

menunda, mengendalikan atau mencegah proses oksidatif yang menyebabkan penurunan 

kualitas makanan atau inisiasi dan penyebaran penyakit degeneratif dalam tubuh (Shahidi & 
Zhong, 2015). Aktivitas antioksidan dapat diketahui dengan menghitung nilai IC50 yang 

mana semakin rendah nilai IC50 maka aktivitas antioksidannya semakin tinggi.  

Ilmu yang mempelajari kimia metabolit tanaman dan turunannya disebut fitokimia. 
Metabolit dalam organisme hidup dapat dikelompokkan menjadi primer dan sekunder. 

Metabolism primer terdiri dari semua proses yang sangat penting untuk kelangsungan hidup 

termasuk fotosintesis, glikolisis, siklus asam sitrat, rantai transport electron, regulasi dan 

manajemen energi (Begum, 2017).  
Matoa (Pometia pinnata) adalah salah satu tanaman yang terdapat melimpah di 

Indonesia. Akan tetapi, tidak semua masyarakat di Indonesia mengenal manfaat dari daun 

matoa masih sangat terbatas termasuk produk olahannya. Tanaman ini telah dimanfaatkan 
oleh bangsa Asia (Indonesia dan Malaysia) sebagai salah satu obat-obatan tradisional yang 

diketahui mengandung kelompok senyawa berupa flavonoid, tanin dan saponin. Sejauh ini, 

yang terkenal dari tanaman ini adalah buahnya dengan rasa yang khas yang biasanya 
langsung dikonsumsi. Pada masyarakat lokal, rebusan air daun matoa dipercaya dapat 

mengobati penyakit hipertensi (Martiningsih et al., 2016). Penelitian yang dilakukan 

Martiningsih (2016), menggunakan ekstrak etanol daun matoa (Pometia pinnata), 

mempunyai aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 45,78 ppm. 
Daun sirsak (Annona muricata L.) bermanfaat sebagai anti penuaan dini karena 

mempunyai kandungan senyawa flavonoid yang berperan sebagai antioksidan, juga sangat 

melimpah di Indonesia terutama di wilayah tropis, tetapi masih banyak juga yang belum 
mengenal manfaat dan kandungan dalam daun tersebut. Kandungan senyawa acetoginin 

dalam daun sirsak mempunyai manfaat untuk membunuh sel kanker dengan baik dan efektif 

secara alami, tanpa menimbulkan rasa mual, berat badan menurun, rambut rontok, seperti 

yang terjadi pada kemoterapi (Nafi’ah & Kurniawati, 2020). Ekstrak dari daun tanaman 
sirsak telah terbukti memiliki sifat antimikroba, antiinflamasi, antiprotozoa, antioksidan, dan 

antitumor (Gyesi et al., 2019). Pada penelitian yang dilakukan oleh Rikantara (2022) 
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terhadap ekstrak etil asetat daun sirsak (Annona muricata L.) didapatkan nilai IC50 sebesar 
11.48 ppm. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tes aktivitas antioksidan pada ekstrak 

daun matoa, daun sirsak, serta mengetahuin efek kombinasi keduanya terhadap kemampuan 

aktivitas antioksidannya. 
 

METODE PENELITIAN  

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kertas saring Whatman no. 41, 
ayakan 50 mesh, spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV-1800), vacuum rotary evaporator 

(Buchi R300), neraca analitik (Sartorius BSA224-CW), blender (Hamilton), shaker (Orbital 

shaker IKA KS 260 control). 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun matoa (Pometia pinnata), 

daun sirsak (Annona muricata Linn) yang berasal dari Denpasar, Bali, etanol 96% teknis, 

metanol (PT. Merck), aquades, etil asetat (PT. Merck), asam klorida 2 N (PT. Merck), 

pereaksi Bouchardat (PT. Merck), pereaksi Mayer (PT. Merck), serbuk magnesium (PT. 
Merck), alkohol teknis 96%, pereaksi besi (III) klorida (PT. Merck), dan serbuk DPPH 

(Sigma Aldrich). 

 

Prosedur Penelitian 

1. Pembuatan Ekstrak 

Sampel daun matoa dan daun sirsak kering sebanyak 200 gram disortasi dan dicuci 
hingga bersih, lalu dipotong kecil dan dihaluskan menggunakan blender. Sampel yang 

telah disiapkan dimasukkan kedalam tabung Erlenmeyer 5000 mL dan dimaserasi 

menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 2000 mL untuk daun matoa dan 2500 mL 

untuk daun sirsak. Selanjutnya, didiamkan selama enam jam sambil berulang-ulang 
diaduk dengan alat shaker. Selanjutnya maserat disaring kemudian dipekatkan dengan 

menggunakan vacuum rotary evaporator sampai kental hingga didapatkan ekstrak 

kental etanol (1). Perlakuan ini dilakukan sebanyak 3 kali.  
Selanjutnya dilakukan fraksinasi daun matoa dan sirsak dengan metode cair-cair ekstrak 

etanol. Sebanyak 20 gram ekstrak kental dilarutkan dalam 200 mL aquades, kemudian 

dimasukkan ke dalam corong pemisah dan ditambah dengan etil asetat sebanyak 300 
mL dan dikocok kembali hingga tercampur secara merata, kemudian didiamkan hingga 

terbentuk 2 lapisan, dan dipisahkan. Fraksi air dicampur lagi dengan etil asetat sebanyak 

300 mL, diaduk dan kemudian dipisahkan. Perlakuan tersebut diulang sebanyak 3 kali. 

Lakukan evaporasi dengan vacuum rotary evaporator dalam kondisi vakum pada suhu 
40 °C hingga pelarut yang terkondensasi tidak menetes dan diperoleh fraksinasi etil 

asetat (2) dan aquades (3). Ekstrak dan fraksi dikemas dalam vial berwarna gelap dan 

disimpan dengan suhu 10°C. Untuk pembuatan ekstrak kombinasi mengggunakan 
ekstrak kental etanol daun matoa dan sirsak dengan perbandingan 1:1 yaitu 10 gram 

ekstrak daun matoa dan 10 gram daun sirsak dan selanjutnya difraksinasi dengan cara 

yang sama seperti ekstrak matoa dan sirsak. 

2. Uji Antioksidan Ekstrak Daun Matoa (Pometia pinnata), dan Daun Sirsak (Annona 
muricata L.) 

a. Pembuatan larutan stok 

DPPH ditimbang sebanyak 2,5 mg lalu dilarutkan dalam 25 mL  metanol  hingga 
diperoleh konsentrasi sebesar 100 μg/mL.  

b. Pembuatan larutan blanko   

Dipipet sebanyak 3 mL methanol lalu dimasukkan dalam tabung reaksi dan 
ditambahkan 1,0 mL larutan DPPH kemudian dikocok hingga homogen, diinkubasi 

pada suhu 37°C selama 30 menit setelah itu diukur absorbansinya pada panjang 

gelombang maksimum. Skrining panjang gelombang dilakukan dengan menggunakan 

larutan blanko pada rentang panjang gelombang 500-600 nm.  
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c. Pengujian sampel dilakukan dengan membuat seri konsentrasi 6,25; 12,5; 25; 50:, dan 
100 ppm. Masing-masing larutan konsentrasi sampel tersebut ditambahkan larutan 

stok dan methanol hingga tanda batas lalu dimasukan dalam tabung reaksi kemudian 

ditambah 1 mL DPPH 100 μg/mL. Larutan diaduk hingga homogen, kemudian 
diinkubasi pada suhu 37oC selama 30 menit dan dilakukan pembacaan absorbansi 

masing-masing tabung menggunakan spektofotometer.  

3. Skrining senyawa fenolik, flavonoid, triterpenoid, saponin, dan tannin (Gokhale et al., 

1997). 
a. Pemeriksaan flavonoid :  

Beberapa sampel di dalam tabung reaksi ditambahkan dengan  

1) Asam klorida 37% sebany3ak 4 tetes dan bubuk magnesium dicampur dengan 
kuat. Terbentuknya rona kuning, merah, atau jingga menunjukkan reaksi positif 

terhadap flavonoid. 

2) Asam sulfat 2 N sebanyak 3 tetes. Terbentuknya rona kuning, merah, atau jingga 

menunjukkan reaksi positif terhadap flavonoid. 
3) Larutan natrium hidroksida 10% sebanyak 3 tetes untuk reagen produksi. 

Terbentuknya rona kuning, merah, atau orange menunjukkan reaksi positif 

flavonoid. 
b. Pemeriksaan saponin :  

Air ditambahkan ke sampel, yang kemudian dipanaskan selama 15 menit. Setelah itu, 

dikocok selama 30 detik. Senyawa saponin positif jika terbentuk busa yang stabil 
dengan tinggi 1 cm selama 5 menit dan tidak hilang dengan penambahan 1 tetes HCl 2 

N. 

c. Pemeriksaan tanin :  

Empat tetes larutan besi (III) klorida pada 1% ditambahkan ke sampel setelah 
dipanaskan dengan air. Ketika tanin hadir, ditunjukkan dengan terbentuknya warna 

hitam kebiruan atau hijau. 

d. Pemeriksaan triterpenoid dan steroid: 
Eter ditambahkan ke sampel kemudian dipipet dan disaring. Pereaksi Lieberman-

Buchard ditambahkan setelah eter, dalam filtrat diuapkan. Adanya senyawa 

triterpenoid ditunjukkan dengan terbentuknya warna ungu, sedangkan adanya senyawa 
steroid ditunjukkan dengan terbentuknya warna biru kehijauan. 

e. Pemeriksaan fenolik : 

Tiga tetes reagen besi (III) klorida 5% diterapkan pada sampel setelah dipanaskan 

dengan air. Bahan kimia fenolik hadir saat warna hijau hingga biru kehitaman 
berkembang. 

 

Analisis Data 
Metode pengumpulan data menggunakan eksperimen laboratorium. Analisis Aktivitas 

antioksidan ditentukan dengan menggunakan nilai IC50 (Inhibition Concentration 50%). IC50 

adalah bilangan yang menunjukkan konsentrasi ekstrak yang mampu menghambat aktivitas 

suatu radikal sebesar 50%. Nilai IC50 masing-masing konsentrasi sampel dihitung dengan 
menggunakan rumus persamaan regresi linier, yang menyatakan hubungan antara 

konsentrasi fraksi antioksidan yang dinyatakan sebagai sumbu x dengan % inhibisi yang 

dinyatakan sebagai sumbu y dari seri replikasi pengukuran (Purwanto et al., 2017). Aktivitas 
antioksidan diukur sebagai penurunan absorbansi DPPH yang dihitung dengan menggunakan 

rumus:  

% inhibisi = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
× 100% 

Keterangan:  

Abs. Blanko = Absorbansi DPPH 50 µM  
Abs. Sampel = Absorbansi Sampel 
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Analisis data secara statistik dilakukan dengan menggunakan program aplikasi IBM 
SPSS versi 29.0 dengan teknik one-way ANOVA untuk menganalisis pada satu variabel 

terikat dan satu variabel bebas, apakah terdapat perbedaan yang bermakna antara daya 

antioksidan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil uji ANOVA, didapatkan nilai signifikansi p>0,001 dimana dapat diartikan 

bahwa senyawa pelarut pada ekstrak daun matoa tidak berpengaruh besar pada hasil aktivitas 
antioksidan yang didapat. 

Hasil pengujian aktivitas antioksidan ekstrak daun matoa (Pometia pinnata) yang 

terdapat pada Tabel I menunjukan ekstrak etanol dari bahan uji menunjukan bahwa asam 
askorbat sebagai standar memiliki aktivitas yang terbaik. Sampel ekstrak daun matoa dengan 

pelarut etanol, etil asetat dan air menunjukkan nilai IC50 lebih kecil dari 50 ppm dengan nilai 

IC50 ekstrak etanol daun matoa (Pometia pinnata) memiliki rata-rata nilai IC50 5,46 ppm, 

ekstrak air daun matoa nilai IC50 sebesar 5,62 ppm> ekstrak etil asetat nilai IC50 nilai 5,77 
ppm, dari penelitian didapatkan aktivitas antioksidan terbaik terletak pada sampel ekstrak 

etanol dengan nilai IC50 sebesar 5,46 ppm.  

 

Tabel I. Hasil Uji Penghambatan (Rata-Rata, SD) Aktivitas Antioksidan Daun Matoa 

dan Standar Asam Askorbat 

Bahan Uji Nilai IC50 (ppm) Regresi Linear 

Ekstrak etanol daun matoa 5,46 ±0,23 0,999 

Ekstrak etil asetat daun matoa 5,77 ±0,20 0,999 

Ekstrak air daun matoa 5,62 ±0,27 0,996 

Asam askorbat (standar) 3,30 ±0,11 0,998 

Hasil uji ANOVA mendapatkan nilai signifikansi p<0,001 dimana dapat diartikan 

bahwa senyawa pelarut pada ekstrak daun sirsak berpengaruh besar pada hasil aktivitas 

antioksidan yang didapat. 
Hasil uji aktivitas antioksidan sampel ekstrak dengan pelarut etanol, etil asetat dan 

air daun sirsak yang terlihat pada Tabel II memiliki antioksidan yang kuat dengan ekstrak 

etanol daun sirsak (Annona muricata L.) memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai rata-rata 
IC50 ekstrak etil asetat daun sirsak nilai IC50 sebesar 5,40 ppm> ekstrak air daun sirsak nilai 

IC50 sebesar 10,17 ppm> ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) nilai IC50 17,19 

ppm. Dari penelitian didapatkan aktivitas antioksidan terbaik pada sampel ekstrak etil asetat 

dengan nilai IC50 sebesar 5,40 ppm. 
 

Tabel II. Hasil uji Penghambatan (Rata-Rata, SD) Aktivitas Antioksidan Daun Sirsak 

dan Standar Asam Askorbat 

Bahan Uji Nilai IC50 (ppm) Regresi Linear 

Ekstrak etanol daun sirsak 17,19 ±0,59 0,998 

Ekstrak etil asetat daun sirsak 5,40 ±0,4 0,994 

Ekstrak air daun sirsak 5,46 ±0,23 0,995 
Asam askorbat (standar) 3,30 ±0,11 0,998 

Hasil uji ANOVA mendapatkan nilai signifikansi p<0,001 dimana dapat diartikan 

bahwa senyawa pelarut pada kombinasi ekstrak daun matoa dan daun sirsak berpengaruh 

besar pada hasil aktivitas antioksidan yang didapat.  
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Tabel III menunjukan hasil uji aktivitas antioksidan sampel ekstrak dengan pelarut 
etanol, etil asetat dan air daun kombinasi keduanya memiliki antioksidan yang kuat dengan 

ekstrak etil asetat daun kombinasi keduanya dengan nilai IC50 4,39 ppm> ekstrak air daun 

kombinasi keduanya dengan rata-rata nilai IC50 sebesar 6,66 ppm> ekstrak etanol daun 
kombinasi keduanya dengan rata-rata nilai IC50 9,02 ppm. Dari penelitian didapatkan 

aktivitas antioksidan terbaik terletak pada sampel ekstrak etil asetat kombinasi dengan nilai 
IC50 sebesar 4,39 ppm. 

Tabel III. Hasil uji penghambatan (rata-rata, SD) aktivitas antioksidan ekstrak 

kombinasi daun matoa dan daun sirsak. 

Bahan Uji Nilai IC50 (ppm) Regresi Linear 

Ekstrak etanol kombinasi 9,02 ±0,22 0,996 
Ekstrak etil asetat kombinasi 4,39 ±0,04 0,997 

Ekstrak air kombinasi 6,66 ±0,22 0,998 

Asam askorbat (standar) 3,30 ±0,11 0,998 

Nilai IC50 menunjukkan ekstrak daun matoa, daun sirsak, dan kombinasinya 
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Tergolong antioksidan sangat kuat jika 

memiliki IC50 kurang dari 50 ppm, tergolong kuat jika nilai 50-100 ppm, tergolong sedang 

jika nilai 100-150 ppm dan lemah jika nilai 150- 200 ppm (Rumagit et al., 2015). 
Daun matoa (Pometia pinnata) ekstrak etanol mempunyai aktivitas antioksidan 

sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 5,46 ppm. Perbedaan nilai yang diperoleh 

dibandingkan penelitian terdahulu menggunakan daun matoa (Pometia Pinnata) ekstrak 

etanol mempunyai aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 45,78 ppm. 
Perbedaan terbut dapat disebabkan dari tempat pengambilan sampel, perlakuan sampel dan 

metode yang digunakan. Penelitian Martiningsih (2016), daun matoa yang dijadikan sampel 

berasal dari daerah Banyuasri, Singaraja. 
Sampel daun Matoa pada penelitian ini diambil dari Denpasar, yang memiliki 

formulasi/ komposisi media kultur, faktor fisik (suhu, cahaya, kelembaban), faktor genetik 

(genotip sel), dan faktor stress lingkungan (logam berat, sinar UV) yang berbeda dan dapat 
mempengaruhi kandungan metabolit sekundernya. Suhu rata-rata di Denpasar 29,8°C di 

tahun 2021 berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Stastistik Provinsi Bali, 

dibandingkan dengan suhu di daerah Banyusari dengan suhu rata-rata 24,8°C ditahun yang 

sama.  
Daun sirsak (Annona muricata L.) ekstrak etanol mempunyai aktivitas antioksidan 

sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 5,40 ppm. Perbedaan nilai yang diperoleh 

dibandingkan dengan penelitian terdahulu menggunakan daun sirsak (Annona muricata 
Linn) ekstrak etanol mempunyai aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 

11,48 ppm (Rikantara et al., 2022). Perbedaan tersebut dapat disebabkan metode yang 

digunakan dan perlakuan pada sampel. Meskipun, tempat pengambilan pada sampel sama, 
diambil dari daerah Desa Cipeundeuy, Kecamatan Cipeundeuy, Kabupaten Subang, Provinsi 

Jawa Barat. 

Daun kombinasi dari daun matoa (Pometia pinnata) dan daun sirsak (Annona 

muricata L.) ekstrak etil asetat memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 
4,39 ppm. Dibandingkan dengan ekstrak daun matoa dan daun sirsak dari masing- masing 

ekstrak tunggal didapatkan bahwa  aktivitas antioksidan ekstrak kombinasi lebih tinggi.  

Kombinasi dengan rasio 1:1 pada daun matoa dan daun sisrsak terbukti dapat memberikan 
efek sinergis meningkatkan potensi aktivitas antioksidan. Belum dilakukannya perbandingan 

rasio lain dengan begitu tidak dapat ditentukan rasio untuk memberikan efek sinergi terbaik 

pada kombinasi daun matoa dan sisrsak. 

Tempat tumbuh suatu tanaman dapat mempengaruhi nilai antioksidan yang didapat, 
hal ini didukung oleh penelitan (Aminah et al., 2016) dimana sampel daun  sirsak  (Annona 
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muricata L.) diambil dari tiga daerah yang berbeda yaitu; Mamuju Utara, Makasar, dan 
Jeneponto. Ekstrak  etanol  daun  sirsak  (Annona  muricata L.) yang  berasal  dari  tiga  

daerah tersebut  memiliki  potensi aktivitas  antioksidan  yang  berbeda-beda,  sampel yang  

berasal  dari  daerah  Mamuju  Utara  memiliki nilai  IC50  1,512  μg/mL,  Makassar  
memiliki  nilai IC50  1,380  μg/mL  dan  Jeneponto  memiliki  nilai IC50 1,420 μg/mL. 

Hal yang dapat mempengaruhi  kadar  suatu  senyawa  dalam  tanaman diantaranya  

adalah  letak geografis tanaman,  faktor iklim  yang  meliputi  suhu,  udara dan kelembaban, 

faktor  esensial  seperti  cahaya,  air,  dan  unsur  hara tanah. Serta  faktor gangguan  hama  
atau penyakit dan gulma (Aminah et al., 2016). Dalam penelitian ini faktor lingkungan yang 

mempengaruhi produksi metabolit sekunder adalah suhu, wilayah Denpasar Bali memiliki 

suhu yang lebih panas dari pada Banyuwangi dan Subang. Sebagai bentuk adaptasi terhadap 
suhu lingkungan yang tinggi, tumbuhan akan memproduksi senyawa yang bersifat 

antioksidan (Abdillah, 2015). Pada suhu yang lebih tinggi akan menghasilkan total flavonoid 

yang lebih tinggi sebagai ekstra sinergi pertahanan terhadap lingkungan (Shamloo et al., 

2017). Gambar 1 menunjukan hasil penelitian (Shamloo et al., 2017) terkait flavonoid total 
yang dihasilkan dalam inkubasi selama 30 menit dalam suhu yang berbeda. 

 

 
Gambar 1. Kandungan Total Flavonoid dari Enam Genotipe Gandum Tumbuh di 

Lingkungan yang Terkendali (Shamloo et al., 2017) 

 

Skrining fitokimia merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
mengidentifikasi kandungan senyawa metabolit sekunder suatu bahan alam. Skrining 

fitokimia merupakan tahap pendahuluan yang dapat memberikan gambaran mengenai 

kandungan senyawa tertentu dalam bahan alam yang akan diteliti (Vifta & Advistasari, 

2018). Pada skrining fitokimia ini menggunakan 3 macam ekstrak yang berbeda senyawa 
pelarutnya. Hasil pengujian fitokimia pada daun matoa (Pometia pinnata) menunjukan daun 

matoa mengandung senyawa fenolik, flavonoid, dan tanin. Pengujian pada ekstrak daun 

sirsak (Annona muricata L.) menunjukan hasil positif pada senyawa fenolik, flavonoid, 
tanin. Adapun pada ekstrak daun sirsak, terdapat hasil positif pada uji senyawa fenolik, 

flavonoid, tanin. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari et al., 2021) diperoleh hasil uji fitokimia 
dimana ekstrak daun matoa dengan pelarut metanol, etanol, dan etil asetat menunjukkan 

adanya kandungan senyawa berupa flavonoid, polifenol, terpenoid, alkaloid dan tanin. Hal 

ini selaras dengan penelitian ini didapatkan hasil uji fitokimia yang ditunjukan Tabel IV 

menunjukkan hasil uji fitokimia yang terdeteksi adanya senyawa fenolik, flavonoid, dan 
tanin di semua ekstrak daun matoa. 
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Tabel IV. Hasil uji fitokimia daun matoa (Pometia pinnata) 

Keterangan: + = terdeteksi 
 - = tidak terdeteksi 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh ekstrak (Asfahani et al., 2022) daun sirsak 

(Annona muricata L.) menunjukkan bahhwa daun sirsak mengandung senyawa alkaloid, 
steroid, flavonoid, dan tanin. Pada penelitian ini terdeteksi senyawa yang sama seperti yang 

ditampilka di Tabel V ditemukan adanya senyawa fenolik, flavonoid, dan tanin, namun 
dipenelitian ini tidak menguji senyawa alkaloid. 

Tabel V. Hasil uji fitokimia daun sirsak (Annona muricata L.) 

Keterangan:  + = terdeteksi 
 - = tidak terdeteksi 

 Manfaat dari senyawa-senyawa hasil metabolit sekunder seperti alkaloid,    

flavonoid, steroid/terpenoid, saponin   dan   tanin   mempunyai   kemampuan bioaktifitas   
untuk   mempertahankan   diri   dari lingkungan seperti gangguan hama dan penyakit 

tanaman lainnya. Alkaloid  berfungsi sebagai  antioksidan  karena  dapat  menangkal radikal    

bebas    dengan    mereduksi    hidrogen peroksida yang dapat menimbulkan stress, senyawa 
flavonoid berhasiat sebagai antioksidan, Tanin  berfungsi  sebagai  antibakteri (Asfahani et 

al., 2022). 

 

 

No 
 

Metabolit 
Sekunder 

Metode Uji 
Ekstrak 
Etanol 

Ekstrak 
Etil Asetat 

Ekstrak Air 

1 fenolik FeCl3 + + + 

2 flavonoid HCl pekat + Mg + + + 

H2SO4 2N + + + 

NaOH 10% + + + 

3 triterpenoid Lieberman 

Burchard 

- - - 

4 saponin HCl+ H2O - - - 

5 tanin FeCl3 1% + + + 

No 
 

Metabolit 

Sekunder 
Metode uji 

Ekstrak 

Etanol 

Ekstrak 

Etil Asetat 
Ekstrak Air 

1 Fenolik FeCl3 + + + 

2 Flavonoid HCl pekat + 

Mg 

+ + + 

H2SO4 2N + + + 

NaOH 10% + + + 

3 Triterpenoid Lieberman 

Burchard 

- - - 

4 Saponin HCl+ H2O - - - 

5 Tanin FeCl3 1% + + + 
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KESIMPULAN  
Aktivitas antioksidan pada daun matoa (Pometia pinnata) terbaik adalah sampel 

ekstrak etanol, air, etil asetat dengan nilai IC50 5,46 ppm; 5,62 ppm; dan 5,77 ppm berturut-

turut. Aktivitas antioksidan pada daun sirsak (Annona muricata L.) terbaik adalah ekstrak 
etil asetat, etanol dan air dengan nilai IC50  5,40 ppm; 10,17  ppm; dan 17,15 ppm berturut-

turut. Aktivitas antioksidan pada daun kombinasi keduanya terbaik adalah ekstrak etil asetat, 

air, etanol dengan nilai IC50 4,39 ppm; 6,66 ppm; dan 9,02 ppm berturut-turut. Aktivitas 

antioksidan kombinasi ekstrak daun matoa dan daun sirsak mampu meningkatkan aktivitas 
antioksidan dengan nilai terbaik IC50 sebesar 4,39 ppm. Kombinasi ekstrak dapat 
memberikan efek sinergis antioksidan. 
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